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Pemilihan habitat merupakan proses dalam memilih komponen habitat yang dimanfaatkan
oleh satwa liar. Begitu juga burung memiliki preferensi tersendiri yang sesuai dengan ke-
butuhan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis preferensi burung terhadap tipe habitat
yang ada di Pusat Latihan Gajah (PLG) Taman Nasional Way Kambas (TNWK). Penelitian
ini menggunakan metode point count pada 2 tipe habitat. Kemudian data yang dikumpul-
kan akan dibandingkan intensitas kehadirannya dari kedua tipe habitat tersebut serta diana-
lisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 spesies burung di
PLG yang berasal dari 24 famili. Burung yang memiliki preferensi pada tipe habitat rawa
berjumlah 9 spesies dan burung yang memiliki preferensi pada tipe habitat savana berjum-
lah 29 spesies. Aktivitas burung yang teramati yaitu bertengger, makan, bersuara, menelisik
bulu, berjalan/melompat dan berenang.

Abstract

Habitat selection is the process of selecting habitat components that are used by wild animals.
Likewise, birds have their own preferences according to their needs. The purpose of this study
was to analyze the preferences of birds in the Elephant Training Center (PLG) Way Kambas
National Park (TNWK). This research was conducted using the point count method on 2 types
of habitats. After that, The data collected were compared with the intensity of its presence in the
two habitat types and analyzed descriptively. The results showed that there were 38 species of
birds in PLG from 24 families. There were 9 species of birds that had a preference in the swamp
habitat and 29 species of birds that had a preference in the savanna habitat. Based on the ac-
tivities observed, the birds were perching, eating, singing, looking for feathers, walking/jumping
and swimming.
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PENDAHULUAN

untuk kehidupan burung liar di suatu wilayah, termasuk
TNWK.

Secara ekologis, burung berperan krusial pada
hutan serta daerah lain yang tumbuh secara buatan atau
alami. Peran burung di alam, yaitu menjaga keseimbangan
ekosistem dan fungsi hutan (Iswandaru et al., 2020b; Kiros
et al., 2018) dan sebagai bioindikator lingkungan (Bachri,
et al., 2020). Burung membutuhkan beberapa kondisi un-
tuk kelangsungan hidupnya, termasuk kondisi habitat yang
bebas dari gangguan (Kamal et al., 2013; Iswandaru et al.,
2018). Selain itu, pemilihan habitat oleh burung dipenga-
ruhi oleh ketersediaan air dan kelimpahan sumber pakan
(Issa, 2019) serta kemudahan untuk mendapatkan sumber
daya tersebut sesuai kebutuhan (Iswandaru et al., 2020a).
Habitat yang berbeda akan memberikan ruang yang baik
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Secara geografis TNWK terletak di 106°32’ 106°52’
BT dan 04°37°05°15" LS dengan ketinggian berkisar 0-60
mdpl, sehingga memiliki suhu antara 28°-37°C dan curah
hujan antara 2.500-3.000 mm/tahun. Berdasarkan tipe
ekosistem utama, kawasan TNWK terdiri dari empat tipe
ekosistem yaitu hutan rawa, hutan mangrove, hutan pantai,
dan hutan hujan dataran rendah (BTNWK, 2017). Namun,
di kawasan TNWK juga terdapat daerah padang rumput
yang luas akibat aktivitas penebangan pada kawasan ex
HPH (Hak Pengusahaan Hutan) dan kebakaran hutan se-
belum ditetapkan sebagai kawasan hutan, termasuk PLG
(BTNWK KLHK dan Yayasan Elang Indonesia, 2021).
Beberapa tipe ekosistem yang ada di PLG seper-
ti area hutan sekunder, rawa, dan padang rumput (Riba’i
et al., 2013). PLG menjadi habitat 33 spesies burung dari
21 famili (Kamaluddin, et al., 2019a), dan mendapat du-
kungan masyarakat untuk dikembangkan menjadi wisa-
P ISSN :2252-9195 E-ISSN :2714-6189
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ta birdwatching (Kamaluddin et al., 2019b). Namun, data
mengenai preferensi burung terhadap tipe habitat yang ada
di PLG belum tersedia. Disisi lain, pengetahuan dan data
preferensi habitat penting karena habitat setiap burung be-
lum tentu cocok dengan burung yang lainnya. Selain itu,
penting untuk memantau keanekaragaman burung dan
keadaan habitatnya untuk melindungi burung dari baha-
ya dan rusaknya habitat (Iswandaru et al, 2018; Winara,
2016), terutama di kawasan konservasi. Dengan demikian,
penelitian mengenai preferensi burung terhadap habitatnya
penting dilakukan dalam rangka optimalisasi pengelolaan
dan pengembangan potensi sumberdaya alam di PLG se-
cara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menga-
nalisis preferensi burung terhadap tipe habitat yang ada di
PLG, TNWK.

METODE
Studi Area

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juli 2021
di PLG, Resort Margahayu, TNWK (Gambar 1). Lokasi ini
dipilih sebab lokasi tersebut merupakan salah satu tempat
tujuan wisata yang memiliki beberapa tipe habitat (Ribai et
al., 2013).
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Gambar 1. Peta lokasi pengamatan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini anta-
ra lain: tallysheet dan alat tulis untuk mencatat data di la-
pangan, binokuler untuk mengamati aktivitas burung da-
lam jarak yang jauh, kamera untuk mengambil foto dan
membantu dalam identifikasi spesies burung, GPS untuk
mengambil koordinat di lapangan, stopwatch dan buku
panduan lapang untuk mempermudah identifikasi spesies
burung. Objek penelitian ini adalah burung yang ada di
lokasi penelitian.

N
Gambar 2. Layout point Count

Keterangan :

a : Radius pengamatan

b : Jarak antar titik pengamatan

Pengumpulan data dilakukan dengan metode point
count. Pengamatan dilakukan dengan berdiam diri pada
satu titik dan dalam waktu tertentu (Bibby, et al, 2000).
Spot pengamatan terdiri dari 9 titik, dimana 3 titik pada
tipe habitat rawa dan 6 titik pada tipe habitat savana den-
gan radius 100 meter dan jarak antar titik 200 meter. Lama
waktu pengamatan setiap titik yaitu 30 menit dalam satu
waktu. Pengamatan dilakukan saat pagi hari pukul 06.00
WIB-10.00WIB, sore hari pukul 14.00 WIB-18.00 WIB
karena waktu tersebut merupakan waktu biologis aktivitas
burung (Ciptono, 2017).

Spesies dan jumlah individu burung dicatat pada
setiap perjumpaan secara langsung termasuk yang sedang
terbang (Iswandaru, et al., 2018). Pencatatan lain yang
dikumpulkan meliputi aktivitas burung, jumlah burung,
dan waktu perjumpaan pada setiap tipe habitat. Preferensi
burung dideskripsikan berdasarkan aktivitas burung seper-
ti: bertengger, mencari/makan, bersuara, menelisik bulu,
berjalan dan berenang. Penulisan tata nama merujuk pada
buku karya Sukmantoro et al. (2007) dan identifikasi spe-
sies burung berdasarkan buku MacKinnon et al. (2010).

Analisis Data

Tingkat kehadiran spesies burung ditentukan den-
gan menghitung frekuensi spesies burung mengunjungi
suatu tipe habitat (Nugroho, et al 2013), yaitu dengan ru-
mus:

F= EW x 100%

sw
Keterangan :
F :Tingkat kehadiran suatu spesies burung yang dijump

ai pada suatu titik pengamatan.
BW : Banyakn vya interval waktu suatu spesies burung
yang dijumpai pada pengamatan.

SW : Seluruh interval waktu.

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari lapangan, terdapat 38 spesies
burung yang tercatat saat pengamatan di PLG. Hasil dari
setiap kehadiran burung di tiap tipe habitat disajikan pada
Tabel 1. Persentase dari intensitas perjumpaan menentukan
preferensi atau selera setiap spesies burung yang ada di PLG
terutama di setiap tipe habitat yang dilakukan pengamatan.

Preferensi burung yang ditunjukkan melalui keha-
diran burung pada tipe habitat rawa dan savana (Tabel 1)
menerangkan sebanyak 24 spesies burung terlihat pada tipe
habitat savana, lalu sebanyak 5 spesies burung terlihat pada
tipe habitat rawa dan 9 spesies burung sisanya terlihat di
kedua tipe habitat tersebut. Burung akan jarang atau bah-
kan tidak ditemukan pada lingkungan yang kurang men-
guntungkan baginya dan sebaliknya, burung akan banyak
ditemukan pada habitat yang terdapat kelimpahan sumber-
daya bagi kelangsungan hidupnya (Rohiyan, et al. 2014).

Gambar 3. menunjukkan perbandingan spesies bu-
rung yang ada di rawa dan savana. Dari 38 spesies yang ter-
catat 9 spesies atau 24% burung yang memiliki preferensi di
tipe habitat rawa dan 29 spesies atau 76% burung memiliki
preferensi di tipe habitat savana. Beberapa perilaku yang
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Tabel 1. Preferensi Spesies Burung

Kehadiran Burung

No Nama Spesies Nama IImiah Preferensi
Rawa  Savana
1 Apung Tanah Anthus novaeseelandiae O Savana
2 Bangau Tongtong Leptoptilos javanicus 0 Rawa
3 Belibis Kembang Dendrocygna arcuata O O Rawa
4  Bentet Kelabu Lanius schach 0 Savana
5  Blekok Sawah Ardeola speciosa O Rawa
6  Bondol Haji Lonchura maja O Savana
7  Bondol Jawa Lonchura leucogastroides U O Savana
8  Bondol Peking Lonchura punctulata 0 0 Savana
9  Bubut Alang-alang Centropus bengalensis 0 Savana
10  Cabai Jawa Dicaeum trochileum O Savana
11 Caladi Tilik Picoides moluccensis O Savana
12 Cangak Merah Ardea purpurea O Rawa
13 Cekakak Belukar Halcyon smyrnensis O O Savana
14 Cici Padi Cisticola juncidis O O Savana
15 Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps O Savana
16  Cipoh Kacat Aegithina tiphia l Savana
17 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster O Savana
18 Elang Brontok Spizaetus cirrhatus O Savana
19  Gagak Hutan Corvus enca 0 Savana
20 Gemak Loreng Turnix suscitator O Savana
21  Gereja Erasia Passer montanus H Savana
22 Jingjing Batu Hemipus hirundinaceus 0 Savana
23 Kadalan Beruang Phaenicophaeus diardi 0 Savana
24  Kapasan Kemiri Lalage nigra O Savana
25 Kareo Padi Amaurornis phoenicurus O Rawa
26 Kepudang Kuduk Hitam  Oriolus chinensis O Savana
27  Kuntul Kerbau Bubulcus ibis O O Rawa
28 Layang-layang Rumah Delichon dasypus l Savana
29 Madu Kelapa Anthreptes malacensis O Savana
30 Merbah Belukar Pycnonotus plumosus O Savana
31 Merbah Cerukcuk Pycnonotus goiavier 0 Savana
32 Merbah Corok-corok Pycnonotus simplex 0 Savana
33 Pekaka Emas Pelargopsis capensis O O Rawa
34  Perkutut Jawa Geopelia striata O O Savana
35 Punai Gading Treron vernans O Savana
36 Raja Udang Biru Alcedo coerulescens O Rawa
37 Remetuk Laut Gerygone sulphurea O Savana
38 Walet Sapi Collocalia esculanta O O Rawa

Gambar 3. Perbandingan preferensi spesies burung
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Gambar 4. Diagram Perbandingan Aktivitas Burung Pada
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Gambar 5. Beberapa spesies burung yang memanfaatkan tipe habitat rawa dan savana di PLG TNWK untuk beraktivitas
(a) Cangak merah (Ardea purpurea) (b) Belibis Kembang (Dendrocygna arcuata) (c) Perkutut Jawa (Geopelia striata)
(d) Apung tanah (Anthus novaeseelandiae)

tercatat saat pengamatan antara lain bertengger, makan/
mencari, bersuara, menelisik bulu, dan berjalan atau me-
lompat. Pebandingan aktivitas burung yang memiliki pre-
ferensi di tipe habitat rawa dan savana terlihat dalam Gam-
bar 4.

Berdasarkan Gambar 4 aktivitas burung paling ting-
gi baik di tipe habitat rawa maupun savana adalah mencari
makan dan atau makan. Keberadaan mangsa yang menjadi
makanan burung merupakan faktor utama keberadaannya
pada suatu habitat (Napitu, 2007). Perilaku makan burung
pada savana ataupun rawa terlihat saat burung berjalan di
permukaan tanah atau air untuk menangkap mangsa. Akti-
vitas makan adalah serangkaian gerak dalam memilih dan
mencari mangsa dalam suatu pola yang tetap (Alikodra,
2002). Burung akan lebih sering dijumpai pada lokasi yang
memang tersedia makanan (Amna dan Rifgiyati, 2013).
Rangkaian motilitas burung mencari makan mencakup
melangkah, berhenti melangkah, mematuk mangsa, mene-
lan mangsa, minum (Elfidasari dan Junardi, 2005).

Burung yang ada di PLG TNWK melakukan aktivi-
tas bertengger pada dahan kering ataupun tiang dan kabel
listrik yang ada di sekitar savana. Burung yang memiliki
preferensi di tipe habitat savana didominasi kelompok bu-
rung pemakan serangga (insectivore) yang memiliki tipe
kaki yang kuat untuk mencengkram atau bertengger. Ke-
lompok burung pemakan serangga memperoleh pakan
dengan cara hinggap di serasah dan lantai hutan, cabang
dan kanopi pohon, serta semak belukar (Riefani, 2018).
Pradwinata, et al. (2020) Pohon dimanfaatkan burung pe-
makan serangga (insektivore) sebagai tempat singgah dan
menelisik bulu.

Burung yang berpreferensi pada tipe habitat rawa
didominasi spesies burung air yang memiliki kaki panjang
untuk berjalan di air dangkal, memiliki paruh dan leher
yang panjang dan kuat untuk menangkap mangsa yang ada
di permukaan atau dalam air. Menurut Riefani (2018) ke-
lompok burung air memiliki kaki yang panjang, ekor pen-
dek dan paruh panjang dan kuat. Sebagian besar burung

yang memiliki preferensi di tipe habitat rawa merupakan
spesies burung pemakan ikan (piscivora) dimana spesies
burung ini memanfaatkan lahan basah untuk mencari ma-
kan (Iswandaru et al, 2018). Adanya burung air pada sua-
tu habitat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya
ialah ketersediaan makanan (Riefani & Soendjoto, 2013).
Gambar 5 menunjukkan bahwa beberapa spesies
burung dari famili Ardeidae melakukan aktivitas pada tipe
habitat rawa di PLG TNWK. Famili Ardeidae merupakan
suku burung yang memiliki persebaran merata di Indo-
nesia, sehingga keberadaannya dapat dijumpai hampir di
seluruh habitat lahan basah (MacKinnon, et al. 2010; dan
Julyanto, 2016). Keberadaan habitat rawa yang selalu ter-
genang air harus dijaga kelestarian nya dikarenakan terlihat
saat pengamatan burung dari famili Ardeidae banyak be-
raktivitas di habitat tersebut. Keberadaan dari famili Ar-
deidae juga menjadi indikator habitat rawa dan lahan basah
masih terjaga (Chrystianto, et al., 2014; Khalil et al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa burung yang ditemukan di PLG
TNWK adalah 38 Spesies yang berasal dari 24 famili. Bu-
rung yang memiliki preferensi di tipe habitat rawa berjum-
lah 9 spesies atau 24% dan burung yang memiliki preferensi
di tipe habitat savana berjumlah 29 spesies atau 76%. Ak-
tivitas burung yang teramati yaitu bertengger, makan, ber-
suara, menelisik bulu, berjalan/melompat dan berenang.
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